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Abstrak 

Ramdhana Ayu, Auli Rizqiya. 2025. ‘‘Upaya Guru Pendidikan Pancasila Dalam 

Membentuk Nilai Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas X-6 

SMA Negeri I Balen Bojonegoro’’, Skripsi. Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing (I) 

Neneng Rika J K, S.Pd.,M.H, Pembimbing (II) Fifi Zuhriah, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, karakter, tanggung jawab, guru, siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Pancasila 

dalam membentuk nilai karakter tanggung jawab siswa kelas X-6 SMA Negeri 1 

Balen Bojonegoro. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

Pendidikan Pancasila melakukan integrasi nilai karakter ke dalam pembelajaran, 

memberikan keteladanan, dan menerapkan strategi yang mendorong kedisiplinan 

serta kepedulian siswa. Tantangan seperti kurangnya kesadaran siswa dan 

pengaruh lingkungan luar diatasi dengan pendekatan persuasif dan kolaborasi 

bersama orang tua. Upaya guru ini menunjukkan dampak positif terhadap perilaku 

tanggung jawab siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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ABSTRACT 

Ramdhana Ayu, Auli Rizqiya. 2025.  ‘‘Effort Of Pancasila Education Character 

Values Of Class X-6 SMA Negeri I Balen Bojonegoro’’, Thesis. 

Pancasila and Citizenship Education, Faculty Of Social 

Sciences Education, IKIP PGRI Bojonegoro. Advisor (I) Neneng 

Rika J K, S.Pd.,M.H, Advisor (II) Fifi Zuhriah, M.Pd. 

Keywords: Pancasila Education, Character, Responsibility, Teacher, Student. 

This study aims to describe the efforts of Pancasila Education teachers in shaping 

the character value of responsibility among Grade X-6 students at SMA Negeri 1 

Balen Bojonegoro. The research method used is descriptive qualitative with data 

collection techniques including observation, interviews, documentation, and 

questionnaires. The results show that teachers play a significant role in character 

formation through exemplary behavior, habituation, and motivation. The 

integration of responsibility values in both academic and non-academic activities 

significantly improves students' sense of responsibility.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan  merupakan   usaha  sadar dan  terencana  untuk   

mewujudkan  suasana  belajar  dan  pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual  

keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dalam 

proses  pembelajaran  adalah  suatu  sistem  yang  terstruktur  dan  terencana 

untuk  mentransfer  pengetahuan  keterampilan, nilai, dan sikap dari pendidik 

kepada peserta didik. Proses ini melibatkan berbagai komponen salah satunya 

yaitu kurikulum. Saat ini, kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah  

kurikulum  merdeka. Dalam  hal  ini  menteri pendidikan, kebudayaan, Riset, 

dan  teknologi  mengumumkan  bahwa  perubahan  nama mata  pelajaran  

PPKn  melalui  keputusan  (Mendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022) tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, 

keputuan terebut menyatakan perubahan mata pelajaran PPKn menjadi 

Pendidikan Pancasila. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan kebebasan 

dan fleksibilitas kepala sekolah dan guru dalam menyusun dan melaksanakan 

proses pembelajaran. Kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan potensi 

siswa secara holistik, dengan menekankan pada penguatan karakter, 

keterampilan, dan pengetahuan yang relevan pada zaman sekarang. (Rahman 

et al., 2022) 
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 Pendidikan  adalah  usaha  sadar  untuk  menyiapkan  peserta  didik 

untuk melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan-latihan untuk 

mempersiapkan kehidupan yang lelah mempercayakan yang lebih baik di 

masa yang akan datang. Orang tua mempercayakan sekolah sebagai suatu 

lembaga pendidikan untuk mendidik anak-anaknya memiliki keterampilan-

keterampilan, kecerdasan sebagaimana yang dinyatakan oleh Jejen Musfah 

dalam bukunya Peningkatan Potensi Guru bahwa ’’Guru harus dapat 

merancang  pembelajaran  yang  tidak semata menyentuk aspek lognitif, 

tetapi juga dapat  mengembangkan  keterampilan dan sikap siswa. Maka guru 

haruslah  individu  yang  kaya  pengalaman  dan  mampu 

memtransformasikan  pengalamannya  itu  kepada  para  siswa  dengan  cara-

cara yang veriatif’’. Walaupun  manusia  sudah  memiliki potensi untuk 

belajar, maka sebagai guru harus menguasai materi pembelajaran, 

menyampaikan  pengajaran  dengan  tepat dan menangani permasalahan 

siswa dengan cakap dan adil. ﴾Neneng Rika J K, 2019﴿ 

 Pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai upaya dalam 

mempersiapkan  generasi  muda  sebagai  penerus  pembangunan  bangsa  

negara Indonesia. Pendidikan sebagai tolak ukur generasi muda yang akan 

membawa kemajuan dan perkembangan bagi bangsa negara Indonesia. Upaya 

dalam membentuk karakter pada setiap individu untuk sadar bagaimana 

pentingnya pendidikan yang menjadi awal untuk kemajuan bangsa negara 

Indonesia dimana  setiap  individu harus sadar akan pentingnya pendidikan. 
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Hal ini disampaikan dalam setiap diri individu harus memiliki motivasi maju 

dalam dunia pendidikan. (Saihu & Rohman, B., 2019) 

 Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 

pada pembentukkan diri pada peserta didik yang beragam dari segi agama, 

sosiokultural, bahasa, usia dan suku bangsa yang menjadi warga negara yang 

cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamankan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 (Nasution, A. R., 2016). Pendidikan nilai secara 

kurikuler terintegrasi dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Nilai yang 

terdapat dalam Pendidikan Pancasila yaitu nilai religiusitas, kejujuran, 

kecerdasan, ketangguhan, kapedulian, demokratis, nasionalis, kepatuhan 

terhadap aturan sosial, menghargai keberagaman, sadar akan hak dan 

kawajiban diri dan orang lain. Nilai-nilai ini yang harus dimiliki oleh peserta 

didik untuk menjadi warga negara yang baik dan cerdas. (Huda, S., 2020) 

 Pendidikan Pancasila merupakan sarana penanaman dan penegakan nilai-

nilai luhur dan moral yang tertanam dalam budaya bangsa Indonesia. Nilai-

nilai tersebut diharapkan dapat terwujud dalam perilaku peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara, 

dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Perilaku siswa sangat 

dipengaruhi oleh gurunya. Kemunduran perilaku dan sikap siswa muncul 

akibat pesatnya laju perubahan guru harus bertindak sebagai solusi untuk 

masalah ini dengan menjadi panutan bagi siswa. Peran guru dapat berupa 

keteladanan sikap dan tindakan yang memperhatikan kemajuan siswa dan 

bertujuan untuk membantu mereka mencapai tujuan yang positif. Prinsip 
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dasar Pancasila, ideologi bangsa kita, adalah cita-cita bangsa negara 

Indonesia dan menunjukkan sifat bangsa yang ingin kita bangun. Karakter, 

identitas, atau karakter suatu bangsa negara Indonesia bukanlah sesuatu yang 

diciptakan. Karakter dibangun dan dikembangkan melalui pembudayaan 

berbasis pendidikan. Semua proses reformasi negara di berbagai bidang 

dilandasi dan di jiwai oleh Pancasila yang menjadi panutan bagaimana warga 

negara Indonesia berorganisasi dan bertindak sehari-hari. Sikap dan perilaku 

setiap warga negara Indonesia dengan jelas ditentukan oleh Pancasila, pantas 

atau tidaknya bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Pendidikan memegang peranan penting untuk mempertahankan Pancasila. 

Dalam setiap jenjang pendidikan perlu diajarkan Pancasila. Perlu ditanamkan 

kepada anak didik pentingnya Pancasila sebagai ideologi negara dan dasar 

negara. Dalam kehidupan di sekolah misalnya, pembelajaran Pancasila di 

sekolah harus dilakukan dengan wujud perbuatan yang sesuai nilai-nilai 

Pancasila dan tidak hanya hafalan pada materi pembelajaran Pancasila. 

Materi Pendidikan Pancasila dalam pembelajaran Pancasila harus dapat 

menyentuh dan berpengaruh pada sikap dan perbuatan nyata dari siswa. 

(Damri, M. P., Putra, F. E., & Kom, M. I., 2020) 

 Guru Pendidikan Pancasila memegang peranan penting dalam membentuk 

sumber daya manusia dan  peradaban  bangsa. Manusia dapat menyadari dan 

tumbuh secara maksimal melalui pendidikan. Pendidikan merupakan cara 

untuk menumbuhkan akhlak individu, menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta menjadi lebih maju dan mampu bersaing dengan bangsa-
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bangsa di seluruh dunia. Dari segi pendidikan, Pendidikan Pancasila 

membimbing guru, mengarahkan, dan membina peserta didik. Sebagai 

pendidik di sekolah, guru memegang peranan penting dalam membentuk 

karakter anak. Upaya guru sebagai pendidik karakter, moral, dan budaya 

siswa bagi siswanya kini semakin penting dalam dunia pendidikan saat ini. 

Perilaku guru harus memberikan contoh yang baik kepada guru tentang 

bagaimana berperilaku, jujur, dan menjaga ketertiban dalam kehidupan 

sehari-hari. untuk memberikan contoh yang baik bagi siswa. Hal ini sesuai 

dengan pandangan bahwa pendidikan adalah proses pembelajaran yang 

kompleks yang melibatkan pembelajaran tentang tingkah laku dan norma 

pendidikan serta pengetahuan. (Octavia, E., & Sumanto, I., 2019) 

 Pendidikan karakter anak Indonesia yang semakin menyimpang menjadi 

perhatian khusus bagi dunia pendidikan. Terdapat lima nilai karakter utama 

yang menjadi prioritas pengembangan gerakan PPK ﴾Penguatan Pendidikan 

Karakter﴿ seperti nilai karakter religious, nilai karakter nasionalis, nilai 

karakter integritas, nilai karakter mandiri, dan nilai karaker gotong royong 

yang mana nilai-nilai tersebut pentig bagi kemajuan Pendidikan Karakter 

bangsa. Masing-masing nilai tidak berdiri dan berkembang sendiri tetapi 

saling berinteraksi satu sama lain, berkembang secara dinamis dan 

membentuk keutuhan pribadi. ﴾Fifi Zuhriah & Siti Mahbubah, 2024﴿ 

 Program yang mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, menganalisis, dan 

bertindak secara demokratis disebut Pendidikan Pancasila, sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan sekolah. Terbentuknya warga negara Indonesia 
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yang baik sesuai dengan pedoman dan nilai-nilai dasar negara Indonesia yaitu 

Pancasila. Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib yang dapat 

ditempuh pada semua jenjang pendidikan, baik SD/MI, SMP/MTS, dan 

SMA/MA/SMK Se-derajat. Menurut dasar negara Indonesia yaitu Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar, tujuan penyelenggaraan Pendidikan Pancasila 

adalah untuk menghasilkan warga negara Indonesia yang memahami hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara Indonesia yang baik, jujur, cerdas, dan 

bermoral. Pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi sarana utama untuk 

menginternalisasi nilai-nilai  Pancasila  di kalangan  siswa  kelas X-6  SMA 

Negeri 1 Balen  Bojonegoro  menjadi  tahap  awal  siswa  mengenal  konsep  

dasar  Pancasila  dalam  pendidikan  formal.  Berdasarkan  hasil  pra  survey  

dengan  guru  Pendidikan  Pancasila  bahwasanya  siswa  kelas  X-6  SMA 

Negeri 1 Balen  Bojonegoro  masih  belum  terbentuk  sikap  tanggung  

jawab,  terutama  dalam  mengerjakan  tugas  individu.  Sekolah  bertanggung  

jawab  dalam  membentuk  karakter  siswa. Kenyataan selama ini yang 

ditemui dilapangan  memiliki  kenyataan  yang  berbeda. Banyak perilaku 

atau karakter siswa yang memiliki kepribadian kurang baik, seperti tidak 

disiplinnya pada peraturan sekolah, tidak mengerjakan tugas individu, dan 

masih banyak  pelanggaran-pelanggaran  yang  dilakukan siswa disekolah 

yang  tidak  sesuai  dengan  nilai-nilai  moral mereka sebagai pelajar 

sekaligus generasi penerus bangsa negara Indonesia.  Dalam hal ini upaya 

guru sangat diperlukan sebagai pengasah kemampuan siswa dalam 

menanamkan dan  meningkatkan sikap atau karakter siswa salah satunya 
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yaitu sikap atau karakter tanggung jawab. Dalam Pendidikan di kehidupan 

sosial  karakter tanggung jawab sangat di butuhkan karena Pendidikan 

sebagai  proses  bagaimana  kita  melakukan  kegiatan  secara  individual  

atau  kelompok dalam  kehidupan  sosial. Oleh sebab itu, penanaman nilai 

dan  moral  dalam  kehidupan  generasi  bangsa  negara  Indonesia di 

perlukan  meningkatkan  karakter  tanggung jawab karena generasi muda 

sebagai  penerus  kehidupan  selanjutnya, sehingga  karakter  tanggung jawab 

mempunyai komitmen yang tinggi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan merupakan proses terencana dan sistematis yang betujuan 

mengembangkan potensi siswa, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Dalam konteks pendidikan nasional, hal ini mencakup 

pembentukan sumber daya manusia yang beriman, bertaqwa, berilmu, 

berakhlaq mulia, serta memiliki keterampilan dan tanggung jawab sosial. 

Salah satu instrument utama dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah mata 

pelajaran Pendidikan Pancasaila yang dalam kurikulum merdeka menjadi 

pilar penting dalam pembentukkan karakter tanggung jawab. (Huda, S. :2020) 

 Pendidikan Pancasila tidak hanya memuat pengetahuan teoritis tentang 

nilai-nilai dasar bangsa, tetapi juga menekankan pada penginternalisasian 

nilai-nilai seperti religiusitas, integritas, nasionalisme, gotong royong, dan 

tanggung jawab. Nilai tanggung jawab merupakan salah satu karakter utama 

yang dimiliki generasi muda sebagai dasar dalam bertindak dan mengambil 

keputusan yang berdampak bagi diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan 

sosial. (Damri, M.P., Putra, F.E.,& Kom, M.I. :2020). Namun, dalam realitas 



8 
 

 
 

dunia pendidikan, nilai-nilai tersebut sering kali belum terimplementasi 

secara maksimal dalam perilaku peserta didik. Masih ditemukan siswa yang 

kurang menunjukkan tanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran, 

mengerjakan tugas, ataupun mematuhi peraturan sekolah. Salah satu 

tantangan yang dihadapi oleh guru adalah bagaimana menanamkan nilai 

karakter tersebut secara efektif melalui proses pembelajaran. (Huda, S. :2020) 

Guru sebagai agen perubahan memiliki peran strategis dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Melalui keteladanan, pendekatan 

pedagogis yang tepat, serta integrasi nilai-nilai karakter dalam proses belajar 

mengajar, guru Pendidikan Pancasila dituntut mampu menanamkan nilai 

tanggung jawab secara konkret kepada siswa. Tugas ini menjadi semakin 

penting mengingat siswa SMA berada pada tahap perkembangan remaja, 

yang secara psikologis rentan terhadap pengaruh lingkungan. (Musfah, J. : 

2019) 

 Tanggung jawab adalah nilai karakter yang di anggap penting dalam 

menunjang kegiatan pembelajaran. Tanggung jawab merupakan suatu 

keadaan wajib yang menanggung segala sesuatu atas perbuatan yang di 

lakukan. Hal terseut juga di sampaikan oleh beliau mengungkapkan bahwa 

seorang  peserta didik dapat ditanamkan karakter tanggung jawab jika 

terbiasa bertindak tanggung jawab  terutama terhadap lingkungannya, (Sari, 

Sioratna Puspita, Jessica Elfani Bermuli, 2022). Untuk mewujudkan 

pembangunan  pendidikan  nasional  berdasarkan  model  membangun 

manusia  negara Indonesia seutuhnya, tangan kita bersama bertanggung 
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jawab atas pendidikan karakter, (Sari, Sioratna Puspita, Jessica Elfani 

Bermuli, 2022). Khususnya warga negara  Indonesia yang beriman, bertaqwa, 

berakhlak mulia, memiliki kemampuan berpikir kritis dan intelektual untuk 

menguasai ilmu pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menjadi manusia Indonesia yang unggul. 

Kondisi tersebut juga terjadi di SMA Negeri 1 Balen Bojonegoro, 

khususnya pada siswa kelas X-6. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru, ditemukan bahwa masih banyak siswa yang belum 

menunjukkan sikap tanggung jawab, terutama dalam menyelesaikan tugas 

individu dan mengikuti aturan sekolah. Oleh karena itu, perlu dikaji 

bagaimana upaya yang dilakukan guru Pendidikan Pancasila dalam 

membentuk karakter tanggung jawab pada siswa kelas X-6 sebagai bagian 

dari implementasi kurikulum merdeka. Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka penulis tertarik mengangkat penelitian yang berjudul “Upaya Guru 

Pendidikan Pancasila Dalam  Membentuk  Nilai  Karakter  Tanggung 

Jawab Siswa Kelas X-6  SMA Negeri 1 Balen  Bojonegoro”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Pancasila Dalam Membentuk Nilai 

Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas X-6 SMA Negeri 1 Balen  

Bojonegoro? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk  mengetahui upaya  guru  Pendidikan  Pancasila  dalam  

membentuk  nilai  karakter  tanggung  jawab  siswa  kelas  X-6  SMA Negeri 

1 Balen  Bojonegoro. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat praktis merupakan sebuah manfaat yang berdampak di 

semua  pihak dan menyeluruh. Manfaat dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar penelitian 

selanjutnya dan pengembangan strategi dan teknik pengajaran di sekolah 

untuk pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

2.  Manfaat Praktis 

Dalam manfaat praktis ada beberapa manfaat yang diharapkan oleh 

peneliti yaitu : 

 a. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru, sekolah 

tempat diadakannya, dan sekolah lain untuk mulai memberikan 

pendidikan dan sosialisasi kepada siswa tentang membentuk nilai 

karakter tanggung jawab sebagai bagian dari Pendidikan Pancasila 

siswa. 

b. Bagi Peserta Didik 
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Siswa diharapkan memiliki karakter tanggung jawab dan 

mentalitas berbasis nilai-nilai Pancasila sebagai hasil dari penelitian ini. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai tindakan nyata untuk membantu siswa membentuk nilai 

karakter tanggung jawab, penelitian ini memberikan pengalaman kepada 

peneliti dalam pemecahan masalah dan memberikan strategi yang tepat 

untuk membentuk nilai  karakter tanggung jawab siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membentuk nilai 

karakter tanggung jawab di lingkungan sekolah. 

1.5 Definisi Operasional 

 Istilah-istilah dalam judul penelitian dapat didefinisikan dalam penelitian 

ini. Penerjemahan dan interpretasi data untuk menghindari kebingungan 

antara judul dan masalah penelitian adalah definisi operasional. Secara 

operasional, istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian dapat 

didefinisikan sebagai berikut untuk memudahkan dalam mengidentifikasi 

istilah-istilah yang digunakan oleh penulis dan untuk memahami masalah 

penelitian: 

1. Upaya  

Upaya guru Pendidikan  Pancasila dalam  membentuk nilai 

karakter tanggung jawab siswa kelas X-6 SMA Negeri 1 Balen 
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Bojonegoro merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan oleh guru 

untuk menanamkan dan memperkuat sikap tanggung jawab siswa melalui 

proses pembelajaran dan kegiatan pendukung lainnya.  

2. Guru 

a. Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar (mata 

kesejahteraan, profesi, KBBI, 2008, hlm. 469) 

b. Pendidik  profesional  yang  tanggung jawab utamanya 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. 

3. Pendidikan Pancasila  

a. sebuah mata pelajaran yang menekankan pada pembentukan 

warga negara Indonesia yang memahami dan mampu melaksanakan hak 

dan kewajibannya agar menjadi manusia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang disyaratkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

b. Pendidikan politik yang menekankan peran warga negara dalam 

kehidupan bernegara dan diimplementasikan dalam strategi 

menghilangkan peran tersebut sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945 

agar bangsa dan negara menjadi warga negara yang amanah. 
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4. Karakter  Tanggung  Jawab 

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah 

bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, 

tabiat, temperamen, watak. Adapun karakter adalah berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Sebagian menyebutkan 

karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas moral dan mental, 

sementara yang lainnya menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif 

terhadap mental saja, sehingga upaya mengubah atau membentuk karakter 

hanya berkaitan dengan stimulasi terhadap intelektual seseorang. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah karakter berarti sifat-sifat 

kejiwaan, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain. Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa 

Indonesia adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau 

terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan dan 

sebagainya). Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku 

atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung 

jawab juga berarti perbuatan sebagai perwujudan kesadaran akan 

kewajibannya. Tanggung jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi 

bagian kehidupan manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan 

tanggung jawab. (Patmawati,2018) 

Kesimpulan  dari  pengertian  diatas  karakter  tanggung  jawab  

adalah  kemampuan  untuk  mengambil  alih  kendali  atas  tindakan  yang  
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dilakukan  dan  memberikan  kontribusi  positif  kepada  diri  sendiri  

maupun  orang  lain. (Patmawati,2018) 


